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ABSTRAK

Febi Hadrianti, Nim : 14592001, Penggunaan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan
Hasil Belgar IPA Materi Penyesuaian Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya Siswa
KelasV SD NEGERI 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Latar belakang masalah pada pendlitian ini adalah hasil belgar IPA mash
rendah, guru hanya menggunakan metode ceramah dan metode penugasan, siswa belum
berani untuk bertanya kepada guru, dan siswa belum berani mengemukakan pendapat
masal ah yang diberi oleh guru.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam 3 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 135
Curup Kabupaten Rejang Lebong yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 5 siswa
laki-laki dan 5 siswa perempuan. Data tes dianalis menggunakan nilai rata-rata dan
persentase belgjar, sedangkan data observasi dianalisis menggunakan nilai rata-rata skor,
skor tertinggi, skor terendah, selisih skor dan kisaran untuk tiap kriteria.

Untuk aktivitas guru siklus | dengan skor rata-rata 40.5 dalam kriteria cukup,
pada siklus Il dengan skor rata-rata 45.5 dalam kriteria baik, pada siklus 111 menjadi
meningkat yaitu skor rata-rata 50 dalam kategori baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa
siklus | dengan skor rata-rata 40 dalam kriteria cukup, pada siklus Il skor rata-rata 45
dalam kriteria baik, dan pada siklus Ill skor rata-rata meningkat menjadi 49 dengan
kriteria baik. Sedangkan hasil belgjar siswa setelah menggunakan metode diskusi siklus
| dengan nilal rata-rata 66.4 dengan ketuntasan belgjar 30%, pada siklus Il nilai rata-rata
70.2 dengan ketuntasan belgjar 50%, dan pada siklus 111 meningkat menjadi nilai rata-
rata 75 dengan ketuntasan belgjar 90%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dismpulkan bahwa melalui penggunaan metode diskus dapat meningkatkan hasil
belgar siswakelasV SDN 135 Curup Rejang Lebong.

Kata kunci : Metode Diskusi, Hasi| Belajar
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BAB |

PENDAHUL UAN

L atar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. Pendidikan selalu mengalami
perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segaa
bidang kehidupan. Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi
berbagai komponen yang terlibat di dalamnya baik itu pelaksana pendidikan di
lapangan (kompetensi guru dan kualitas tenaga pendidik), mutu pendidikan,
perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan dan mutu meneemen
pendidikan termasuk perubahan dalam metode dan strategi pembelgaran yang
lebih inovatif.

Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan
manusia. Karena dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan ilmu
pengetahuan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang paling penting dalam segi
pengetahuan bangsa Indonesia untuk menciptakan insan yang berilmu dan
berwawasan sehingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas.

Pendidikan sebagai gejala perilaku dan upaya manusia untuk memenubhi
zkebutuhan dasar primer bertahan hidup, bagian kegiatan untuk meningkatkan
kehidupan agar lebih bermakna atau bernilai. Pendidikan menjadi moda utama
untuk individu agar dapat mengembangkan dirinya menjadi insan yang bersikap

yang memiliki akhlak mulia, berketerampilan dan berpengetahuan sesuai denga



apaS yang diperlukan untuk dirinya, untuk masyarakat, untuk bangsa dan negara.
Pendidikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang maupun kelompok
orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi.

Tujuan dari pendidikan tersebut adalah perubahan-perubahan yang terjadi
pada seseorang setelah mengalami proses pendidikan, perubahannya antara lain
yaitu perubahan tingkah laku, kehidupan pribadinya, kehidupanya bermasyarakat,
dan dimanapun ia akan hidup. Guru atau pendidik adalah seseorang yang sangat
berpengaruh dalam perubahan stingkah laku peserta didik. Guru merupakan
seseorang yang bertugas dari merencanakan, melaksanakan proses pembelgjaran
sampal pada penilaian hasil pembelgaran untuk mencapa tujuan pendidikan
dengan baik.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebaga guru, dosen,
konselor, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesual dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggarakan pendidikan. Belgar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi di lingkungan itu sendiri dalam interaksi
dilingkungannya.

Pembelgaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik lagi.

Kegiatan pembelgaran adalah interaksi aktif siswa dengan berbagai sumber



belgar baik guru, materi, media dan sumber belgjar lainnya dan belgjar adalah
terjadi perubahan tingkah laku.

Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan membawa kualitas
pendidikan Indonesia lebih baik. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
maka peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi
pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia. Pendidikan tidak
terlepas dari kegiatan pembelajaran. Menurut Skinner, mengartikan belgjar sebagai
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara
progresif. 1 Pada sistem ini diharapkan siswa dapat secara optimal melaksanakan
aktivitas belgar sehingga tujuan instruksional yang telah ditetapkan dapat tercapai
secara maksimal.

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapa yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belgar mengajar, metode sangat diperlukan oleh
guru, dengan penggunaan yang bervarias sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Menguasai metode mengajar merupakan kewajiban bagi guru, sebab seorang guru
tidak akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara
tepat. 2

Metode pembelgjaran adalah teknik penyagjian yang dikuasai oleh seorang
guru untuk menyajikan materi pelgjaran kepada murid di dalam kelas baik secara

individual atau secara kelompok agar materi pelgjaran dapat diserap, dipahami dan

! Pupuh Fathurrohman M. Sobry Sutikno, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2007), h. 5
2 lbid h. 15



dimanfaatkan oleh murid dengan baik. Dalam kenyataannya, cara atau metode
pembelgjaran yang digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan
cara yang ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Khusus metode pembelgjaran di kelas, efektifitas metode
dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situas dan faktor guru itu
sendiri. Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem pembelgaran
memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan pembelgaran sangat
tergantung pada cara guru dalam menggunakan metode pembelgaran. [PA
merupakan salah satu mata pelgjaran pokok dalam kurikulum pendidikan di
Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam adalah
usaha manusia dalam memahami aam semesta melalui pengamatan yang tepat
pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penaaran
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam Badan Nasional Standar
Pendidikan, bahwa ”IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, atau prinsip sga tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan”. Dari uraian tentang pengertian 1PA tersebut, dapat disimpulkan bahwa
ilmu pengetahuan alam merupakan pembelgjaran berdasarkan pada prinsip-prinsip,
proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep [PA
melalui pengamatan, diskusi dan penyelidikan sederhana.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk

mempelgari diri sendiri dan alam sekitar dan alam sekitarnya, serta prospek



pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelgjaran IPA di SD memberi kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu
siswa secara damiah. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan
bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta mengembangkan cara
berpikir ilmiah. IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan atau
kumpulan fakta, konsep, prinsip, atau teori semata. Tetapi |PA juga menyangkut
tentang cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masal ah.

Kualitas pembelgjaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi
proses dan segi hasil. Segi proses, pembelgjaran atau pembentukan kompetensi
dikatakan berhasil dan berkuadlitas apabila seluruhnya atau setidak- tidaknya
sebagian besar tujuh puluh lima persen peserta didik terlibat secara aktif, di
samping menunjukkan kegairahan belgjar yang tinggi, semangat belgar yang
besar, dan rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses
pembelgjaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif
padadiri pesertadidik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar tujuh puluh
lima persen.

Berdasar observas awa yang dilakukan penulis pada tanggal 2 oktober
2017 dikelas V Sekolah Dasar Negeri 135 Reglang Lebong, terkhusus pada mata
pelgaran IPA, pelgaran IPA yang seharusnya mudah dipahami tapi siswa lebih
banyak yang pasif. Proses belgjar mengajar yang terkesan pasif, guru lebih banyak
menggunakan ceramah kepada siswa, siswa belum berani menjawab pertanyaan

yang diberi oleh guru, siswa belum berani mengemukakan pendapat terhadap



suatu masalah yang diberi oleh guru daam kelas, kurangnya rasa percaya diri
siswa saat belgar dan hasil belgar yang masih rendah. Kondisi pembelgjaran
seperti ini kurang menumbuh kembangkan keaktifan siswa. Dalam pemberian
tugas kelompok, hanya beberapa siswa sgja yang bisa memberi pendapat mengenai
tugas yang diberi oleh guru dan yang lainnya hanya diam.

Metode Diskusi dapat menjadi salah satu metode berharga yang dapat
mendorong siswa secara aktif dalam pembelgaran terutama di pelgaran [PA
sehingga mendapat hasil yang baik. Oleh karena itu penulis mengangkat judul
penelitian PTK yakni “PENGGUNAAN METODE DISKUS DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MATERI PENYESUAIAN
MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA SISWA KELASV SD
NEGERI 135 CURUP KABUPATEN REJANG LEBONG”.

Dengan menerapkan Metode Diskusi diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgar siswaKelasV Sekolah Dasar Negeri 135 Rejang Lebong.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan Metode Diskusi Dalam Meningkatkan Hasil Belgjar
IPA Materi Penyesuaian Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya Siswa
KelasV SD Negeri 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong?

2.  Bagamana Hasil Pembelgaran IPA Materi Penyesuaian Makhluk Hidup
Dengan Lingkungannya Siswa Kelas V SD Negeri 135 Curup Kabupaten

Rejang Lebong setelah penggunaan metode diskusi?



Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan agar dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa pada mata pelgjaran IPA dengan diterapkannya metode diskusi.

Manfaat dan Hasil Penelitian

Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :

1. Sekolah
Memberikan masukan dan sumbangan pemikiran alternatif dalam upaya
meningkatkan kualitas proses pembelgjaran terutama pada mata pelgjaran
IPA.

2. Siswa
Membantu siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelaaran sehingga proses
pembel gjaran lebih menarik dan aktif.

3. Bagi Guru
Sebagal masukan atau saran dan bahan referensi untuk memberikan variasi
dalam melakukan pengajaran dikelas.

4. Bagi Pendliti
Menambah wawasan pengetahuan peneliti dan sebagai gambaran mengenai
kelebihan dari penggunaan metode diskusi, sehingga dapat memanfaatkan

pada saat mel aksanakan tugas sebagai pengajar dimasa yang akan datang.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Metode Diskus

1

Pengertian M etode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelgaran, dimana siswa-siswa
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat probel matis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.®

Teknik diskusi adalah salah satu teknik belgjar menggjar yang dilakukan
oleh seorang guru disekolah. Didalam diskus ini proses belgar mengagar
terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling
tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga
semua aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar sgja.*

Metode diskus adalah sadah satu cara mendidik yang berupaya
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau lebih yang masing-
masing mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya. Tujuan
penggunaan metode diskusi adalah untuk memotivas dan memberi stimulasi

kepada siswa agar berpikir dengan renungan yang dalam.®

8 Syaiful Bahri Djamarah, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.87
4 1bid.
5 Pupuh Fathurrohman M. Sobry Sutikno, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika

Aditama, 2007), h.83



Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan pelgaran dimana guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan
ilmiyah tentang topik guna mengumpulkan atau mengemukakan pendapat atau
ide-ide atau bertukar pendapat dan pikiran, membuat kesimpulan atau
menyusun berbagai aternatif pemecahan masalah, dapat mendorong partisipasi
siswa secara aktif.

Metode diskusi adalah suatu proses perteman dua atau lebih individu yang
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau
sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informas,
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Metode diskus
merupakan salah satu metode yang diturunkan dari strategi pembelgjaran
partisipatif.

Metode Diskus merupakan bentuk tukar pikiran antara dua orang atau
lebih tentang suatu masalah untuk mencapal tujuan tertentu. Metode Diskusi
merupakan interaksi antara siswa dan siswa atau siswa dengan guru untuk
menganalisis, memecahkan masalah, menggali, atau memperdebatkan topik
atau permasal ahan tertentu.’

Diknas menjelaskan metode diskusi adalah metode pembelgjaran yang
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode

ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan,

6 Anissatul Mufarrokah, Srategi Belajar Mengajar, ( Y ogyakarta: Teras, 2009), h.88
7 lsriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelgjaran Terpadu, (Y ogyakarta: Familia,
2012), h.19



10

menambah dan memahami pengetahuan peserta didik, serta untuk membuat
keputusan. Karena itu, diskus bukanlah debat yang bersifaa mengadu
argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan
keputusan tertentu secara bersama-sama. Dengan demikian metode diskusi
adalah suatu cara penygjian bahan pelgaran dimana guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai
aternatif pemecahan atas suatu masalah.

Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam proses
pembelgjaran. Pertama, diskusi kelompok. Diskusi ini dinamakan juga diskusi
kelas. Pada diskusi ini permasalahan yang disgjikan oleh guru dipecahkan oleh
kel as secara keseluruhan. Pengatur jalannya diskusi adalah guru. Kedua, diskusi
kelompok kecil. Pada diskus ini peserta didik dibagi daam beberapa
kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3-7 orang. Proses pelaksanaan diskusi
ini dimulai dari guru menyagjikan masalah dengan beberapa sub masaah yang
disampaikan guru. Proses diskusi akhiri dengan laporan setiap kelompok.
Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung dalam
satu kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau
bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas

suatu masal ah.
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Metode Diskusi adalah suatu cara penygjian bahan pelgjaran dimana guru
memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk
mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesmpulan atau penyusunan berbagai aternatif pemecahan atas suatu
masalah.®

Forum diskusi dapat diikuti oleh semua siswa dalam kelas dapat pula
dibentuk kelompok-kelompok yang lebih kecil. Yang perlu mendapatkan
perhatian ialah hendaknya para siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
setigp forum diskusi. Semakin banyak siswa terlibat dan menyumbangkan
pikirannya, semakin banyak pula yang dapat mereka pelgari. Perlu pula
diperhatikan masalah peranan guru. Diskusi dapat dilakukan dalam bermacam-
macam bentuk (tipe) dan dengan bermacam-macam tujuan. Berbagai bentuk
diskus yang terkenal adalah sebagai berikut :

a. Thesocial problema meeting
Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalah sosial dikelasnya
atau disekolahnya dengan harapan setiap siswa akan merasa terpanggil
untuk mempelgari dan bertingkah laku sesuai dengan kaidah kaidah yang
berlaku, seperti dengan guru atau personel sekolah lainnya, peraturan-
peraturan dikelas atau sekolah, hak-hak dan kewgjiban siswa dan

sebagainya.

8 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h.167
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b. The open-ended meeting
Para siswa berbincang-bincang mengenali masalah apa sga yang
berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dengan kehidupan
mereka disekolah, dengan sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar
mereka, dan sebagainya
C. The educational-diagnosis meeting
Para siswa berbincang-bincang mengenai pelgjaran dikelas dengan
maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelgaran yang
telah diterimanya agar masing-masing anggota memperoleh pemahaman
yang lebih baik atau benar.

Metode diskusi adalah satu dari alat yang paling berharga dalam daftar
strategi yang dimiliki seorang pengajar. Metode Diskusi dapat digunakan dalam
semua kelas baik besar maupun kecil. Diskusi kelompok dapat ditentukan oleh
fasilitator agar hasilnya cukup efektif. Misalnya setiap kelompok terdiri dari 6
atau 7 pesertadidik. Supaya seluruh peserta turut aktif berperan serta, fasilitator
perlu memotivasi mereka.®

Diskusi yang berpusat pada peserta didik lebih cenderung efektif daripada
diskusi yang berpusat pada guru.l® Diskusi pada dasarnyaialah tukar menukar
informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan

maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti

® Daryanto dan Tasrial, Konsep Pembel ajaran Kreatif, (Y ogyakarta: Gava Media, 2012), h.15
10 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Srategi Pembelajaran Aktif,
(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2010), h.117
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tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan
bersama. Oleh karena itu, diskusi bukan debat, karena debat adalah perang
mulut, orang beradu argumentasi, beradu paham, dan kemampuan persuasi
untuk menenangkan pahamnya sendiri. Dalam diskusi, tiap orang diharapkan
memberikan sumbangan sehingga seluruh kelompok kembali dengan paham
yang dibina bersama.
2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi
Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala diterapkan dalam
kegiatan belgjar menggjar.
1) Metode diskusi dapat merangsang peserta didik untuk lebih kreatif,
khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide.
2) Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatas
setigp permasal ahan.
3) Dapat melatih peserta didik untuk dapat mengemukakan pendapat atau
gagasan secaraverbal.
4) Disamping itu, diskusi juga bisa melatih peserta didik untuk menghargai
pendapat orang lain.
Selain beberapa kelebihan, diskusi juga memiliki beberapa kelemahan,

diantaranya:

11 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), h.79
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1) Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh 2 atau 3 orang
peserta didik yang memiliki keterampilan berbicara.

2) Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan
menjadi kabur.

3) Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang-kadang tidak sesuai
dengan yang direncanakan.

4) Dalam diskus sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional
yang tidak terkontrol. Akibatnya, kadang-kadang ada pihak yang merasa
tersinggung, sehingga dapat mengganggu iklim pembel gjaran.

3. JenisjenisDiskus
Terdapat bermacam-macam jenis diskus yang dapat digunakan dalam proses
pembelgjaran, antaralain :
a Diskus Kelas
Diskusi kelas disebut juga diskus kelompok adalah proses pemecahan
masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi.
Prosedur yang digunakan dalam jenis diskusi ini adalah:
(1) Guru membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi, misalnya sigpa yang akan
menjadi moderator, siapa yang menjadi penulis
(2) Sumber masalah (guru, peserta didik, atau ahli tertentu dari luar)
memaparkan masalah yang harus dipecahkan selama 10-15 menit
(3) Peserta didik diberi kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah

mendaftar pada moderator
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(4) Sumber masalah memberikan tanggapan
(5) Moderator menyimpulkan hasil diskusi
b. Diskusi Kelompok Kecil
Satu kelompok besar dibagi menjadi 2 (dua) sampai 8 (delapan)
kelompok yang lebih kecil. Diskus kelompok kecil dilakukan dengan membagi
peserta didik dalam kelompok-kelompok. Jumlah anggota kelompok antara 3-5
orang. Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara
umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam sub masalah yang
harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam kelompok
kecil, ketua kelompok menyajikan hasil diskusinya.
c. Diskus Panel
Diskuss panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan
olehbeberapa orang penulis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang duduk dalam
satu susunan semi melingkar, dipimpin oleh seorang moderator dihadapan
audien. Diskusi panel berbeda dengan jenis diskusi lainnya. Dalam diskus
panel audien tidak terlibat secara langsung, tetapi berperan hanya sekedar
peninjau para panelis yang sedang melaksanakan diskusi.
4. Langkah-langkah M elaksanakan M etode Diskusi
Agar penggunaan metode diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Langkah persiapan

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan metode diskusi adalah:

1)

2)

3)

4)

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat umum
maupun tujuan khusus.

Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

Menetapkan masalah yang akan dibahas.

Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya,
petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus, mana

kala diperlukan.

b. Pelaksanaan diskusi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan metode

diskusi adalah:

1)

2)

3)

Memeriksa segal a persiapan yang dianggap dapat memengaruhi kelancaran
diskusi.

Memberi pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya menyajikan
tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesua dengan jenis
diskusi yang akan dilaksanakan.

Melaksanakan diskusi sesual dengan aturan main yang telah ditetapkan.

Daam pelaksanaan diskusi hendaklah memperhatikan suasana atau iklim
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belgar yang menyenagkan, misanya tidak tegang, tidak saling
menyudutkan, dan lain sebagainya.

4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengel uarkan gagasan dan ide-idenya.

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang dibahas.
Ha ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arah
pembahasan menjadi lebar dan tidak fokus.

c. Menutup diskus
Akhir dari proses pembelgaran dengan menggunakan metode diskus
hendaklah dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai dengan
hasil diskusi.

2) Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh peserta
sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.

B. Hasil Belajar
Setiap proses pembelgjaran keberhasilannya diukur dari seberapa jauh
hasil belgjar yang dicapai siswa. Hasil belgar berasal dari dua kata dasar
yaitu hasil dan belgar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi
dari apa yang telah dilakukan sedangkan belajar adalah sebagai suatu proses
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan prilaku baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.
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Hasil belgjar tercermin dalam perubahan tingkah laku berdasarkan hasil
pengalaman belgjarnya. Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belgjar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan
dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belgar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat
sebelum belgjar. Sedangkan dari sisi Guru, hasil belgjar merupakan saat
tersel esaikan bahan pelgjaran.*?

Menurut Oemar Hamalik, hasil belgjar adalah bila seseorang telah belgjar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.*3

Ibrahim mengklasifikasikan hasil belgjar menjadi tiga domain atau ranah,
yaitu ranah kognitif, psikomotor dan sikap. Ranah kognitif, hasil belajar menaruh
perhatian pada pengembangan kapabilitas dan keterampilan intelektual; ranah
psikomotor berkaitan dengan kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan
bertindak, dan ranah sikap berkaitan dengan pegembangan perasaan, sikap, nilai
dan emosi.™

S. Nasution berpendapat bahwa hasil belgjar adalah suatu perubahan
pada individu yang belgjar, tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga
membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri pada individu yang

belgjar.®

12 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta: 1999, Hal. 250-251

13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Bandung: 2006, Hal. 30

14 Nurdin Ibrahim, 2003, Pemanfaatan Tutorial Audio Interaktif Untuk Perataan Kualitas Hasil
Belajar (Suatu Kajian), Download 6 Agustus 2018, http:www.depdiknas.Go.id/Jurnal/44/

15 Kusnandar, Pendlitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, Raja Grapindo
Persada, Jakarta: 2009, Hal. 276
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Menurut Nana Sudjana hasil belgjar adalah suatu akibat dari proses
belgjar dengan menggunakan alat pengukuran yaitu berupa tes yang disusun
secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.

Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti

suatu materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif

maupun kualitatif. Hasil belgjar dibagi menjadi tiga macam yaitu (a)

keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c)

sikap dan cita-cita, yamng masing-masing golongan dapat diisi

dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah. Sedangkan Gagne

membagi lima katagori hasil belgjar yaitu, (a) informasi verbal, (b)

keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap dan, (e)

keterampilan motoris.16

Berdasarkan tingkat taksonomi Bloom, hasil belgjar dalam rangka
studi dicapai melalui tiga katagori ranah yakni ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Perinciannya sebagai berikut:

a. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
penilaian.’Ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belgjar intelektua
yang terdiri dari enam aspek, yaitu:
1) Pengetahuan atau ingatan,
2) Pemahaman,
3) Aplikas,

4) Andisis,

16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remagja Rosda Karya, Bandung:
2004, Hal. 22
17 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta: 2007, Hal. 102-104
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5) Sintesis, dan
6) Evauasi.’®
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah Afektif meliputi lima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.'® Ranah afektif
yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek. Y aitu:
1) Penerimaan,
2) Jawaban atau reaks,
3) Penilaian,
4) Organisasi, dan interaksi.?®
c. Ranah Psikomotor
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi

neuromuscular (menghubungkan, mengamati).?

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belgarnya. Hasil belgar juga menrupakan gambaran dari tingkat

penguasaan siswa terhadap sasaran belgjar pada topic pembahasan yang

18 Veithzal Rivai, Upaya-upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kepemimpinan Peserta Diklat
Sama Survel di Diklat Departemen Kesehatan (2000), Diakses. tgl 6 Agustus 2018,
http:www.depdiknas.go.id/Jurnal /40

19 Daryanto, Loc. Cit.,

20 Veithza Rivai, Loc, Cit.,

2! Daryanto, Loc, Cit.,
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dipelgjari berupa perubahan perilaku belgjar siswa. Hasil belgjar juga harus
memenuhi syarat ketiga aspek , yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotor. Ranah kognitif, menaruh perhatian pada pengembangan
kapabilitas dan keterampilan intelektual, ranah psikomotor berkaitan dengan
kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan motorik dan ranah afektif
berkaitan dengan pengembangan perasaan, sikap, nilai seserang orang yang
dimiliki setelah melakukan aktivitas belgjar.
Hasil belgjar mempunyai peranan penting dalam proses pembelgjaran.
Proses penilaian terhadap hasil belgar dapat memberikan informasi kepada
guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belgarnya
melalui kegiatan belgar. Selanjutnya dari informasi tersebut dapat menyusun
dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan
kelas maupun individu.
Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belgar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Adapun
faktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal berikut:
a. Faktor Internal
Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Faktor internal terdiri dari
tigayaitu:
1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh. Seperti: mengalami sakit, cacat tubuh, atau perkembangan
yang tidak sempurna.
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2) Faktor Psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh, terdiri atas:

(a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial, yaitu kecerdasan
dan bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang
miliki.

(b) Faktor non-intelektif yaitu unsure-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan
penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.??

Sedangkan Darwyansyah, Dkk mengemukakan bahwa faktor
internal terdiri atas
1) Keadaan jasmani yang segar,
2) Kebutuhan rasa aman,
3) Kebutuhan kemampuan atau kematangan,

4) Minat.23

b. Faktor Eksternal
1) Faktor sosial yang terdiri atas:

(@) Lingkungan keluarga, seperti:cara mendidik anak, suasana
keluarga, pengertian orang tua, keadaan sosial ekonomi keluarga,
latar belakang budaya.

(b) Lingkungan sekolah, seperti faktor guru, sarana dan prasarana,
cuaca.

(c) Lingkungan masyarakat, meliputi: media masa, teman bergaul,
kegiatan lain, cara hidup lingkungan.

(d) Lingkungan kelompok.

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belgjar.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.?*

22 Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisas Kegiatan Belajar Mengajar,
Remaja Rosdakarya, Bandung: 1993, Hal. 10
2 Darwyan Syah, Dkk, Strategi Belajar Mengajar, Diadit media, Jakarta: 2009, Hal. 54
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C. Materi Pembelajaran | PA KelasV SD

Pembelgjaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang
dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa. Bila pembelgaran
dipandang sebagai suatu proses, maka pembelgaran merupakan rangkaian upaya
atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswva belgar.

Proses tersebut dimulai dari merencanakan progam pengajaran tahunan,
semester dan penyusunan persigpan mengagjar (lesson plan) berikut persigpan
perangkat kelengkapannya antara lain berupa aat peraga dan alat-alat evaluasinya.

Berdasar beberapa pendapat diatas maka disimpulkan pembelgjaran adalah
suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa
belgar, pembelgaran juga merupakan persiapan di masa depan dan sekolah
mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang. |lmu
Pengetahuan Alam merupakan mata pelgjaran di SD yang dimaksudkan agar siswa
mempunyal pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara
lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.

IPA adalah pengetahuan khusus yaitu dengan melakukan observas,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian seterusnya kait
mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. IPA berhubungan dengan

cara mencari tahu tentang adam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

24 Moh Uzer Usman, Loc. Cit.,
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penguasaan kumpulan sistematis dan IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip sgja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Menurut Iskandar IPA adalah ilmu yang mempelgari peristiwa-peristiwa
yang terjadi alam. llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelgjaran di SD yang
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperolen dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian
gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelgari IPA sebagal cara mencari tahu dan
cara mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa untuk memahami alam
sekitar secaralebih mendalam.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan pembelgaran 1PA
adalah ilmu yang mempelgari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan
melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori agar siswa
mempunyal pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara
lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah kesimpulan sementara yang kebenarannya masih

memerlukan pembuktian data di lapangan. Hipotesis yang penulis gukan dalam

penelitian ini adalah :
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Menggunakan Metode Diskusi, diharapkan ada peningkatan hasil belgar
pada mata pelgaran IPA  Materi Penyesuaian Makhluk Hidup Dengan
Lingkungannya Siswa KelasV SDN 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

E. Penditian Yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Penelitian yang dilaksanakan oleh Fera Nanda Putri

Sebelumnya keaktifan belgar siswa kelas V SD 09 Curup Kota cenderung
pasif dan tidak berani mengeluarkan pendapat serta bertanya sehingga diterapkan
metode diskusi agar siswa berani bertanya dan mengeluarkan pendapat

sehinggaproses pembel gjaran dan hasil belgjar siswa meningkat?®.

25 Fera Nanda Putri, “Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Pada
Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD 09 Curup kota™.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis deskriptif Pendlitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
di kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belgjar siswa dapat meningkat.28

“Menurut Hopkins yang dikutip oleh Saminanto PTK adalah sebagai suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana praktek-praktek pembelgaran tersebut
dilakukan secara kolaboratif.?

Pengertian PTK menurut para ahli:
c. Carr dan Kemmis adalah suatu bentuk penelitian refleks diri (self reflective)

secara kolektif yang melibatkan partisipan (peneliti, siswa, dan kepala

sekolah) dalam situasi sosia (termasuk pendidikan) dengan tujuan untuk

mengembangkan rasionalisasi dari praktek pendidikan yang sedang diaami
pendliti.

26 Wijayah Kusumah, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (jakarta: PT Indeks, 2010) h 9
27 Saminanto, Ayo Praktek PTK : Penelitian Tindakan Kelas, (semarang, Rasail Media Group,
2010) h2

26
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d. Elliot, PTK merupakan suatu kegiatan tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas praktek.?

e.  Mcniff, mengatakan bahwa PTK merupakan sebagal bentuk penelitian
reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasiinya dapat dimanfaatkan
sebagi alat untuk pengembangan keahlian mengajar.?®

f. Menurut Joni dan Tisno PTK merupakan kajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasiona
dari tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta untuk memperbaiki
kondisi-kondisi di mana praktek-praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

g. Soedarsono menyatakan PTK merupakan suatu proses di mana melaui proses
ini penditi dan siswa menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan, dan
perubahan pembelgaran yang lebih baik agar tujuan pembelgaran dapat
tercapal secara optimal.

h.  Suyanto menyatakan PTK sebagai penelitian praktis yang dimaksudkan untuk
memperbaiki pembelajaran dikelas.®

Pendlitian Tindakan Kelas (PTK) menurut beberapa tokoh dan para ahli

dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut :3

Perencanaan f\

Refleksi Siklus ke-| Pelaksanaa
U Pengamatan \_/
H Perencanaan |r\
Refleksi Siklus ke-II Pelaksanaa

Pengamatan .‘/

Siklus Pendlitian Tindakan

[c

28 Kunandar, Pendlitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, Raja Grapindo
Persada. Jakarta: 2009. Hal. 42

2 Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Pendlitian Tindakan Kelas, Jakarta: Indeks,
2011.Hal. 8

%0 Wahid Murni, Penelitian Tindakan Kelas dari Teori Menuju Praktik , UM Press, Malang:
2008, Hal. 14

31 Suharsimi Arikunto, Pendlitian Tindakan Kelas, Bumi Aksara, Jakarta: 2009, Hal. 16
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B. Tempat dan waktu Pendlitian
1. Tempat atau Lokasi Penelitian
Tempat Penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SD Negeri
135 Curup Kabupaten Rejang Lebong.
2. Waktu pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun gjaran 2017/2018 pada semester 1,
dikelas V SDN 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong
C. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V. SDN 135 Curup Kabupaten
Rejang Lebong yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan dengan
jumlah seluruhnya yaitu 10 siswa.
D. Prosedur Tindakan
Penelitian PTK ini akan dilaksanakan selama tiga siklus. Menurut model
classroom action research Kemmis dan Tanggart, Setiap siklus terdiri dari empat
fase : perencenaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Secara terperinci prosedur
penelitian tindakan kelas dalam siklus pertama diuraikan sebagi berikut.
1. Sklusl
Tahapan pada Siklus | adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan Tindakan (planning),
Untuk penyigpan materi pembelgjaran, bekerjasama dengan wali kelas V

untuk membahas sebuah materi yang akan disampaikan, melaporkan dan
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menyimpulkan hasil kerja, pembahasan, dan tugas yang berkaitan dengan

pelgaran IPA. Adapun persiapan-persiapan yang diperlukan pada setiap

siklus sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) mata pelgaran
IPA sesuai dengan SK dan KD yang telah ditetapkan dalam silabus.
SK  : Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri
dengan lingkungan

KD : Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan lingkungan
tertentu untuk mempertahankan hidup

Menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan.

Membuat lembar observasi.

Lembar observas merupakan lembaran yang digunakan peneliti
dalam mengamati aktivitas belgar siswa.

Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting).

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan sesual

dengan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang telah disusun. Adapun

kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan berdasarkan silabus dan

rencana pembel gjaran yang telah dibuat.

c. Tahap Observasi (Observing), Padatahap ini peneliti :

1

Mengamati kegiatan siswa secara individu maupun kelompok .

2) Membantu siswa jika menemui kesulitan.
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4)
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Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.
Memberikan penilaian hasil terhadap siswa mengenai materi yang

telah dipelgjari.

d. Tahap Refleksi (Reflecting), Padatahap ini peneliti :

1)

2)

3)

Membahas dan mengevaluas hasil pembelgaran yang telah
dilaksanakan.

Memperoleh bukti apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau
perubahan sebagai mana yang diharapkan.

Melaksanakan siklus kedua jika dalam siklus pertama belum terjadi

perubahan terhadap hasil belgjar siswa.

2. Sklusll

Tahapan pada Siklus Il adalah sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan Tindakan (planning), Padatahap ini peneliti :

1)

2)

3)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) mata pelgjaran
IPA dengan SK dan KD yang telah ditetapkan dalam silabus.

SK : Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan

KD: Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan

Menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan

Membuat lembar observasi

Lembar observasi merupakan lembaran yang digunakan pendliti
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dalam mengamati aktivitas belgjar siswa.
4) Menyiapkan soa tes dan lembar penilaian
. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting).
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus 11 dilaksanakan sesual
dengan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang telah disusun. Adapun
kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan berdasarkan silabus dan

rencana pembel gjaran yang telah dibuat.

. Tahap Observasi (Observing), Padatahap ini pendliti :

1) Mengamati kegiatan siswa secaraindividu maupun kelompok .

2) Membantu siswa jika menemui kesulitan.

3) Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.

4) Memberikan penilaian hasil terhadap siswa mengenai materi yang
telah dipelgjari.

. Tahap Refleksi (Reflecting), Padatahap ini peneliti :

(8 Membahas dan mengevaluasi hasil pembelgjaran dari kegiatan 1 dan
2.

(b) Membuat kesimpulan atau rekomendasi peneliti terhadap metode
diskusi ini, apakah metode diskusi ini efektif dalam peningkatan
proses belgar ataukah tidak serta perlu tidaknya metode ini

diterapkan disekolah.
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3. Sikluslll

Tahapan pada siklus 111 adalah sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan Tindakan (planning), Padatahap ini pendliti :

1

2)

3)

4)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) mata pelgaran

IPA dengan SK dan KD yang telah ditetapkan dalam silabus.

SK : Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan
lingkungan
KD : Mengidentifikas penyesuaian diri tumbuhan dengan lingkungan

tertentu untuk mempertahankan hidup

Menyiapkan media pembelgjaran yang dibutuhkan

Membuat lembar observasi

Lembar observas merupakan lembaran yang digunakan peneliti
dalam mengamati aktivitas belgar siswa.

Menyiapkan soal tes dan lembar penilaian

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting).

Kegiatan dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus |1 dilaksanakan sesual

dengan rencana pelaksanaan pembelgjaran yang telah disusun. Adapun

kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan berdasarkan silabus dan

rencana pembel gjaran yang telah dibuat.

c. Tahap Observas (Observing), Padatahap ini peneliti :

1

2)

Mengamati kegiatan siswa secara individu maupun kelompok .

Membantu siswa jika menemui kesulitan.
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3) Memberikan penilaian proses terhadap kegiatan siswa.
4) Memberikan penilaian hasil terhadap siswa mengenai materi yang
telah dipelgjari.
d. Tahap Refleks (Reflecting), Padatahap ini peneliti :
(8 Membahas dan mengevaluasi hasil pelaksanaan siklus 1,2,3
(b) Membuat kesimpulan dari hasil penelitian terhadap metode diskusi,
apakah metode diskusi ini efektif atau tidak diterapkan disekolah
dalam meningkatkan proses belgjar siswa.
Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa hasil observasi guru dan
hasil observasi siswa
A. Observas
Ada beberagpa pendapat para ahli mengenai pengertian observasi.
Observas sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematis terhadap gejaa
yang nampak pada objek yang diteliti. 32 Jenis observasi yang digunakan dalam
Penelitian Tindakan Kelas adalah observas partisipan. Observasi partisipan
adalah pengamatan yang dilakukan apabila observas ikut serta dalam kegiatan
atau situasi  yang dilakukan oleh observasi.3® Dalam penelitian ini observasi

digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai aktivitas belgar siswa

$25ugiyono, Metode Pendekatan Kualitatif, (jakarta : Alfabeta, 2008) h 64
3Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (jakarta: Kencana, 2000) h 92
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dan aktivitas guru pada saat pengunaan metode diskusi dalam meningkatkan
proses pembel g aran.
B. TesHasl Belajar
Tes ini dilakukan untuk mengukur hasil belgar siswa setelah
penggunaan metode diskusi pada mata pelgjaran IPA kelas V SDN 135 Curup
Kabupaten Rejang Lebong.
C. Dokumentas
Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.
Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumen yang diambil
berupafoto siswa SDN 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong.
F. Teknik AnalissData
1. Aktivitasguru dan siswa
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas guru dan siswa pada
proses pembelgjaran mata pelgaran IPA dengan menerapkan metode diskusi
tercapai menggunakan skor penilaian.
Skor tertinggi = jumlah hasil observasi X skor tertinggi observasi

Skor terendah = jumlah butir observaasi X skor terendah observasi

¥ jumlah skor

Nila rata-rata= x 100 %

¥ jumlah observer
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Selisih skor = skor tertinggi — skor terendah

Kisaran nilai untuk tiap kriteria= o¢ T ShDT x 100 %

¥ jumlah kriteria penilaian

Tabel 3.1

Skor Pengamatan Lembar Observas Aktivitas Guru dan Siwa

No | Kriteria Skor
1 Bak (B) 3
2 Cukup (C) 2
3 Kurang (D) 1

2. Pengolahan Hasil Belagjar

a Tes

Data tes dalam penelitian ini diolah secara deskriptif. Data dianalisa yaitu
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belgjar dan nilai akhir tiap siklus. Untuk
membedakan hasil belgjar pada siklus I, 11, dan 11l serta perbedaan persentase

ketuntasan belgjar, digunakan rumus:

Rumus Mencari Nilai Rata-rata :

Keterangan :

2 X : Jumlah Nilai

N : Jumlah siswa

34 Nana Sujana, Penilaian Hasil belgjar Mengajar, (Bandung: Pustaka. Remaja Rosdakarya,
2004), h 109
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Rumus mencari nilai klasikal ketuntasan minimal:

¥ jumlah siswa yang tuntas

Perolehan nilal = x 100 %

% jumlah siswa
Keterangan : ¥ siswa yang tuntas belgjar = jumlah siswa yang mencapai nilai
>60.
Berdasarkan kegiatan belgjar menggjar yang telah disepakati di SDN 135 Curup
Kabupaten Rejang Lebong menyatakan ketuntasan belgar IPA jika siswa
mendapat nila =60.
Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Berdasar kan Rentang Nilai Untuk Aktivitas Guru

No Kriteria Kategori
46-57 Baik
33-45 Cukup
3 19-32 Kurang
Tabel 3.3

Kriteria Penilaian Berdasar kan Rentang Nilai Untuk Aktivitas Siswa

No Kriteria Kategori
46-57 Baik
2 33-45 Cukup
3 19-32 Kurang




BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Sgjarah Singkat SD Negeri 135 Curup

Sebelum adanya pemekaran wilayah kecamatan - kecamatan di
Kabupaten Rejang Lebong pada tahun 2008, SD Negeri 10 Curup Tengah berasal
dari SD Negeri 103 Curup yang didirikan pada tahun 1985, yang merupakan salah
satu SD Negeri yang berada satu komplek dengan SD Negeri 03 Banyumas |
Curup dan SD Negeri 06 Banyumas | Curup yang beralamatkan di Jalan Tirta
KencanaNo. 23 Banyumas Curup.Dengan adanya pemekaran wilayah kecamatan
— kecamatan, maka SD Negeri 103 berubah menjadi SD Negeri 10 Curup Tengah
selaras dengan nomor urut sekolah yang berada di wilayah Kecamatan Curup
Tengah.

Pada Tahun 2013 SDN 10 Curup Tengah menempati gedung baru yaitu
Ex Gedung SDLB yang berada di samping lapangan Stadion Air Bang Curup
Tengah. Kemudian nama SDN 10 Curup Tengah seiring dengan perkembangan
Kabupaten Rejang Lebong, pada tahun 2016 berubah lagi menjadi SDN 135
Rejang Lebong dengan alamat Jalan Stadion No. 48 Kelurahan Air Bang Curup
Tengah Kabupaten Rejang Lebong.

Adapun Kepala Sekolah yang ditugaskan sejak sekolah ini didirikan dari

tahun 1985 sampai sekarang adalah sebagai berikut :

37
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Tabd 4.1
Daftar Kepala Sekolah yang Memimpin SD Negeri 135 Rejang L ebong
No Nama M asa Jabatan
1. SOFY AN ANSY ORI, BA 1985 - 1986
2. ANWAR THALIB 1986 - 1990
3. ROSDIANA. S 1991 - 2005
4, NAVELA, S.Pd 2005 - 2010
5. SERI REZEKI, S.Pd. 2010 - 2016
6. UMINAH,S.Pd. 2016 S/d Sekarang

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 135 Rejang Lebong Tahun 2018

Sekolah merupakan salah satu wadah untuk menjalankan semua

kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada tujuan pendidikan. Dengan demikian

sekolah adalah sebagal sarana untuk menjalankan aktivitas terutama menuntut

ilmu pengetahuan untuk menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan

yang ideal, tentu sgja sarana dan prasarana sangat menentukan. SD Negeri 135

Rejang Lebong memiliki bangunan sekolah diantaranya:

No

Sarana dan Prasarana

Jumlah

unit ruang untuk belgjar

7

unit ruang kepala sekolah dan tata usaha

unit ruang guru

unit ruang serba guna

unit rumah penjaga sekolah

unit ruang ibadah

unit wc guru

unit wc murid

OO NOA~WNIE

unit gudang

RINN R R R Rk,

[EnN
©

unit dapur

1

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 135 Rejang Lebong Tahun 2018
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2. Visi dan Misi
a. Vis
Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat dalam

pengembangan “IPTEK” dan “IMTAQ”.

Indikator Visi

1. Terwujudnya pengembangan kurikulum sesuai standar is pendidikan
nasional .

2. Terselenggaranya proses pembel gjaran secara efektif dan efesien.

3. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana yang mendukung
pembel g atan.

4. Terwujudnya pengelolaan sekolah sesua dengan konsep mangemen
berbasis sekolah.

5. Unggul dalam prestasi akademik maupun non akademik.

6. Meningkatnya kompetens tenaga pendidik dan kependidikan sesua standar
kompetensi.

b. Misi

1. Mewujudkan sekolah yang berkualitas dan menghasilkan lulusan yang
cerdas, trampil dan berakhlak.

2. Menciptakan sekolah yang ASRI, sgjuk indan dan nyaman.

3. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi yang ada.

4. Meningkatkan suasana belgar yang aman, nyaman sehingga mampu

meningkatkan proses pembel gjaran.
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3. Kurikulum
Kurikulum bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional, dalam
mencapal bidang study untuk saat ini kurikulum yang digunakan SD Negeri 135
Reang Lebong kelas 2,3,5,6 memaka kurikulum KTSP dan kelas 1 dan 4
memakai kurikulum k13,
4. Deskripsi Siswa
Berdasarkan data dokumentasi bahwa jumlah siswa dan siswi di SD Negeri
135 Regang Lebong sebanyak 70 orang yang lebih rincinya dapat dilihat pada

keterangan dibawah ini :

Tabel 4.2
Daftar Jumlah Siswa SD Negeri 135 Rejang L ebong
Jumlah Siswa
Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah

I 6 4 10

1 6 4 10
[l 8 3 11
% 8 4 12
V 5 5 10
VI 12 5 17
JUMLAH 45 25 70

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 135 Rejang Lebong Tahun 2017/2018

Tabel 4.3
Daftar Personil SD Negeri 135 Rejang L ebong Tahun 2018
No Nama/Nip Gol Jabatan Jenis Ket
Ruang Guru
1 2 3 4 5 6
1 | Uminah, S.Pd.SD IV a Gr. Guru. Ka. SD
NIP. 19701205 199409 Pembina Kelas
2001
2 | Hermansyah.S, S.Pd.1 IV a Gr. Gr. Bid.
195809271979101002 Pembina Study
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B. Paparan Data Sebelum Tindakan

Deskrips Siswa KelasV

3 | Drs. Dwi | IV a Gr. Guru. K 13
Sulistyantomo Pembina Kelas TEMATIK
196104091982041001

4 | Gasuridiah, A.Ma.Pd IV a Gr. Guru.
196603131986012001 Pembina Kelas

5 | Nani Sartini, S.Pd IV a Gr. Guru.
196710101986122001 Pembina Kelas

6 | Emmi Fauziah, S.Pd IV a Gr. Guru. K13
196704201986122002 Pembina Kelas TEMATIK

7 | Mawaria, S.Pd IV a Gr. Guru.
196310281984112001 Pembina Kelas

8 | Ressy Heryantini, SPd, | 1lIl b Guru.

SPd Gr Va2 | Ketas
1982080620112004 '
9 | Sutrisno, S.Pd. - Gr. Bid.
Guru
- Study

10 | Rahmiyati, S.Sos. - Operator
- Sekolah

11 | Supriyanto - Penjaga
- Sekolah

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 135 Rejang Lebong Tahun 2018

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 135 Reang

Lebong. Adapun jumlah siswakelas V adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Siswa KelasV SDN 135 Rejang L ebong
No K eterangan Jumlah
1. | Laki-laki 5
2. | Perempuan 5
Jumlah 10

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 135 Rejang Lebong
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C. Hasil Pendlitian
1. Pra Siklus (sebelum dilaksanakan siklus)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan (observasi) awa diSDN
135 Rejang Lebong kelas V dalam pembelgjaran IPA pada materi penyesuaian
makhluk hidup dengan lingkungannya untuk mengetahui kondisi pembelgjaran
dan hasil belgjar siswa tersebut.

Data diambil dari observasi yang dilakukan oleh guru kelas jika proses
belgjar masih rendah dan masih ada siswa yang pasif, dan hasil belgar yang
rendah. maka peneliti akan menganalisis kembali mengenai pembelgaran yang
berlangsung. Dalam pengamatan ini menunjukan bahwa:

a. Masihrendahnyahasil belgar siswa.
b. Guru hanya menggunakan metode ceramah.
c. Siswabelum berperan aktif dalam belgjar.

Melihat hal demikian maka peneliti memutuskan untuk menerapkan

Metode Diskusi untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran 1PA

di SDN 135 Rejang Lebong.

Tabel 4.5
Daftar Nilai Pra SklusKelasV SDN 135 Rejang L ebong
No Nama Jeniskelamin Nilai Pra Siklus
1 | Andrian Marsdllino L 60
2 | Ahmad Al-ghozali L 60
3 | BagasMarsdlino L 80
4 | Depri Wijaya L 60
5 | Dian Ratna Sari P 50
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6 | DitaVaina P 80
7 | NuMalik L 50
8 | PeloraSintia P 55
9 | CintalLaura P 70
10 | Lorenza P 55

Dokumentasi : hasil observas awal peneliti dan guru mata pelgjaran

Dari tabel diatas dapat dilihat masih kurang atau masih rendahnya hasil
belgar siswa, hanya beberapa siswa sgja yang aktif, maka dalam proses
pembelgjaran peneliti  mencoba menggunakan metode diskus  untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA di SDN 135 Rejang

Lebong.

Daam pendlitian dilakukan 3 siklus yakni siklus | dilakukan pada
pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada hari selasa 20 Maret 2018 jam 07.30 -
08.40 WIB. Siklus ke-11 dilakukan pada pertemuan ke-2 yang dilaksanakan pada
hari rabu 21 Maret 2018 jam 07.30 — 08.40 WIB. Siklus ke-I1I dilakukan pada
pertemuan ke-3 yang dilaksanakan pada hari kamis 22 Maret 2018 jam 07.30 -
08.40 WIB. Pendliti berharap dengan adanya penelitian ini akan meningkatkan
hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran IPA kelas V di SDN 135 Rejang Lebong.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian tindakan kelas akan dibahas dalam
bentuk laporan hasil tindakan setiap siklus yang terdiri dari 3 siklus dan akan

dijabarkan sebagai berikut :
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2. Pelaksanaan Siklus|
Pembelgaran siklus | ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan siklus | meliputi beberapa hal yaitu :
1) Membuat RPP
2) Menyiapkan instrumen pendlitian
3) Menyiapkan alat dan bahan
4) Menyiapkan lembar penilaian
b. Tindakan
1) Tahap pendahuluan
a) Berdoa
b) Mengatur kondis kelas
c) Mengabsen
d) Aperseps
2) Tahap inti
a) Kegiatan Eksplorasi
(1) Guru menjelaskan materi pembelgaran tentang penyesuaian
makhluk hidup dengan lingkungannya.
(2) Guru dan siswa membahas tentang penyesuaian makhluk hidup

dengan lingkungannya.
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b) Kegiatan Elaborasi

(1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

(2) Guru membagikan LKS yang harus dikerjakan anak secara
berkelompok

(3) Secara berkelompok siswa berdiskus tentang cara hewan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh
makanan dan melindungi diri dari musuhnya.

(4) Siswa melaporkan hasil diskusi di depan kelas, siswa yang lain
menanggapi.

(5 Guru menyajikan berbagai macam gambar hewan

(6) Anak mengamati bebagal macam gambar hewan tersebut

(7) Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya untuk memperoleh makanan dan melindungi diri
dari musuhnya melalui penjelasan, tanya jawab dan demonstrasi.

(8) Guru memberikan penguatan kepada anak dengan memberikan
pujian, dan memperbaiki hasil diskus yang kurang tepat.

(9) Memberikan evaluasi akhir

3) Tahap akhir
(1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelgaran.
(2) Sebagai tindak lanjut siswa diberi tugas untuk mencari 3 nama

hewan beserta cara menyesuaikan diri dengan lingkungannya
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untuk memperoleh makanan dan melindungi diri dari musuhnya,

(selain dari nama-nama hewan yang sudah dipelgjari)

c. Tahap Observasi

1. Hasil Observas Kegiatan Guru

Pada pelaksanaan siklus | dilakukan kegiatan pengamatan

terhadap penilaian dan siswa dalam proses pembelgaran dengan

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan

kegiatan pembelgjaran, observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat yaitu

wali kelasV SDN 135 Regang Lebong dan teman sgjawat untuk mengisi

lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. Pengamat

memberi tanda (V) terhadap aspek yang diamati berdasarkan indikatornya.

Adapun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap

proses pel aksanaan pembel gjaran oleh guru adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Guru menyampai kan apersepsi

Guru menyampai kan tujuan Pembelgjaran

Guru menyampai kan langkah-langkah kegiatan

Guru membentuk 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan danjenis kelamin

Guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan siswa secara
berkelompok

Guru melakukan tanya jawab
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7) Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS yang
akan didiskusikan siswa secara berkel ompok

8) Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS

9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS
secara berkelompok

10) Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS

11) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok  untuk
mempresentasekan hasil diskusi di depan kelas

12) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menanggapi kelompok yang melakukan presentasi

13) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya
mengenai materi yang di presentasikan

14) Guru memberikan pemantapan materi yang telah dipelgari

15) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal -
hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelgjari

16) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipel gjari

17) Guru memberikan evaluas

18) Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelgjari
materi berikutnya

19) Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan saam dan

memberikan pesan dan kesan yang baik
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Hasil andlisis observasi terhadap kegiatan guru merupakan suatu
keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelgjaran IPA dengan
menggunakan metode diskusi, observasi dilakukan oleh dua pengamat,
yaitu wai kelas V Gasuridiah,A.MaPd dan teman sgawat Dessy

Kurniawati hasil anaisis tersebut pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Analisis observas Aktivitas Guru Pada Siklus|
Pengamat | Skor 38
Pengamat |1 Skor 43
Jumlah 81
Rata-rata skor 40.5
Kategori aktivitas guru Cukup

Berdasarkan tabel diatas, ternyata aktivitas guru yang dilakukan
oleh pengamat (observer), memperoleh nilai ratarata 40.5 dengan
kategori cukup. Dengan kategori cukup tersebut menandakan aktivitas
guru pada siklus | ada beberapa aspek yang pelaksanaannya belum
berjalan dengan baik dan masih harus diperbaiki.

. Hasil Observas Kegiatan Siswa

Sedangkan aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap
aktivitas siswa adalah sebagal berikut:

1) Siswamenanggapi saat guru melakukan apersepsi

2) Siswamenyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelgaran
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3) Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan
yang akan dilakukan

4) Siswa siswa membentuk 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

5) Siswamengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkelompok

6) Siswamenanggapi saat guru melakukan tanya jawab

7) Siswamenanggapi permasalahan dalam LKS

8) Siswamenyimak langkah-langkah pengerjaan LKS

9) Siswamengerjakan LK S secara berkel ompok

10) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS

11) Siswamelakukan presentasi di depan kelas

12) Siswa bertanya dan memberikan sanggahan serta ide gagasannya
terhadap kelompok yang presentasi

13) Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

14) Siswa menanggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah
dipelgjari

15) Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti

16) Siswamenyimpulkan materi pelgaran dengan bimbingan guru

17) Siswamengerjakan evaluasi

18) Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk

mempel gjari materi berikutnya
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19) Siswa menutup pelgaran dengan mengucapkan salam dan
menanggapi pesan dan kesan yang diberikan guru

Pada tahap ini digunakan analisis tentang hasil observasi dan hasil
tes. Dengan demikian maka dapat diketahui hal-hal apa sga yang telah
tercapa dan hal apa sga yang masih perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya. Hasil analisis observas terhadap kegiatan guru merupakan
suatu keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelgaran IPA
dengan menggunakan metode diskusi, observasi dilakukan oleh dua
pengamat, yaitu wali kelas V Gasuridiah,A.Ma.Pd dan teman sejawat

Dessy Kurniawati hasil analisis tersebut pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Analisis observas Aktivitas Siswa Pada Siklus|
Pengamat | Skor 37
Pengamat |1 Skor 43
Jumlah 80
Rata-rata skor 40
Kategori aktivitas siswa Cukup
3. Hasl TesSiklusl
Tabel 4.8

Daftar Nilai Sklus|
No Nama siswa KKM Nilai Siklus| Ketuntasan
1 | Andrian Marsellino 70 65 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Al-ghozali 70 65 Tidak Tuntas
3 | Bagas Marselino 70 82 Tuntas
4 | Depri Wijaya 70 65 Tidak Tuntas
5 | Dian Ratna Sari 70 55 Tidak Tuntas
6 | DitaValina 70 82 Tuntas
7 | NuMalik 70 55 Tidak Tuntas




8 | PeloraSintia 70 60 Tidak Tuntas
Cinta Laura 70 75 Tuntas
10 | Lorenza 70 60 Tidak Tuntas
Jumlah 664
Nilai Rata-rata 66.4
Ketuntasan Belgjar 30%
Hasil yang diperoleh pada siklus |
Jumlah seluruh siswa 10 orang
Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 10 orang
Jumlah siswa yang tuntas belgjar 3 orang
Jumlah siswa yang tidak tuntas belgjar 7 orang
K etuntasan belgjar klasikal 30%
Nilai rata-rata kelas 66.4
AnalisisData Tes Siklus|
1. Nila ratarata = %
_ jumlah nilai
- jumlah siswa
64
=22 =664
10
2. Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal
P — X siswa yang‘tuntas belajar « 100 %
Z siswa
3
=—x 1.00%
10

= 30%

51
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Berdasarkan hasil belgar diatas menunjukan bahwa proses

pembelgjaran pada siklus 1 belum tuntas karena 30% siswa yang mendapat

nilai =70. Proses pembelajaran dikelas dikatakan tuntas apabila 80% siswa

dikelas mendapat nilai 270. Ketidaktuntasan pada siklus 1 ini disebabkan

karena pembelgaran yang dilakukan belum berjalan dengan baik. Ha ini

dapat dilihat pada lembar observas siswa masih terdapat aspek-aspek

penilaian yang masih tergolong cukup.

d. Refleks Siklus|

Berdasarkan data yang diperoleh dari 2 orang pengamat terhadap

aktivitas guru dan aktivitas siswa termasuk kriteria cukup. Dengan kriteria

cukup tersebut menandakan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus |

masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki oleh guru pada siklus Il yaitu:

1)

2)

3)

4)

Guru akan melakukan apersepsi sesuai materi pembelgaran dan
melibatkan siswa.

Guru akan menyampaikan seluruh tujuan pembelgaran dan
menuliskannya dipapan tulis.

Guru akan lebih memperjelaskan lagi materi menggunakan metode
diskusi.

Guru akan lebih memberikan bimbingan kepada siswa sehingga siswa
akan dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan mau bertanya kepada

guru.
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5) Guru akan mengamati seluruh proses pembelgjaran aktivitas siswa
sehingga siswa akan semakin aktif

6) Guru akan membahas semualembar jawaban siswa.

7) Guru harus mengulang kembali materi yang telah disimpulkan agar siswa
benar-benar memahami dan mengerti materi yang telah disampaikan,
bukan hanya berdasarkan hasil pendapat siswa sgja

3. Pelaksanaan Siklus||
Pembelgjaran siklus Il ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan siklus | meliputi beberapa hal yaitu :

1) Membuat RPP

2) Menyiapkan instrumen penelitian

3) Menyiapkan alat dan bahan

4) Menyiapkan lembar penilaian

b. Tindakan
1) Tahap pendahuluan
a) Berdoa
b) Mengatur kondisi kelas
c) Mengabsen

d) Aperseps
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2) Tahap inti

a) Kegiatan Eksplorasi

b)

(1) Guru menjelaskan materi pembelgaran tentang penyesuaian

makhluk hidup dengan lingkungannya.

(2) Guru dan siswa membahas tentang penyesuaian makhluk hidup

dengan lingkungannya.

Kegiatan Elaboras

(1)
(2)

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikan LKS yang harus dikerjakan anak secara
berkelompok

Secara berkelompok siswa berdiskusi tentang cara hewan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh
makanan dan melindungi diri dari musuhnya.

Siswa melaporkan hasil diskusi di depan kelas, siswa yang lain
menanggapi.

Guru menyagjikan berbagai macam gambar hewan

Anak mengamati bebagai macam gambar hewan tersebut
Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya untuk memperoleh makanan dan melindungi diri

dari musuhnya melalui penjelasan, tanyajawab dan demonstrasi.
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(8) Guru memberikan penguatan kepada anak dengan memberikan
pujian, dan memperbaiki hasil diskusi yang kurang tepat.

(9) Memberikan evaluasi akhir

c) Tahap akhir

(1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelgaran.

(2) Sebagai tindak lanjut siswa diberi tugas untuk mencari 3 nama
hewan beserta cara menyesuaikan diri dengan lingkungannya
untuk memperoleh makanan dan melindungi diri dari musuhnya,
(selain dari nama-nama hewan yang sudah dipelgjari)

c. Tahap Observasi

1. Hasil Observas Kegiatan Guru

Pada pelaksanaan sklus Il dilakukan kegiatan pengamatan
terhadap penilaian dan siswa daam proses pembelgaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran, observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat yaitu
wali kelasV SDN 135 Regang Lebong dan teman sgawat untuk mengisi
lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa. Pengamat
memberi tanda (V) terhadap aspek yang diamati berdasarkan

indikatornya.
Adapun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap

proses pel aksanaan pembel gjaran oleh guru adalah sebagal berikut:



f)

9)

h)

)

k)
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Guru menyampai kan apersepsi

Guru menyampai kan tujuan Pembelgaran

Guru menyampai kan langkah-langkah kegiatan

Guru membentuk 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan danjenis kelamin

Guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan siswa secara
berkel ompok

Guru melakukan tanya jawab

Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS yang
akan didiskusikan siswa secara berkelompok

Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan LKS
secara berkelompok

Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS

Guru memberikan  kesempatan  kepada kelompok  untuk
mempresentasekan hasil diskusi di depan kelas

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menanggapi kelompok yang melakukan presentasi

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya
mengena materi yang di presentasikan

Guru memberikan pemantapan materi yang telah dipelgjari



P)
Q)
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal -
hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelgjari

Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipel gjari
Guru memberikan evaluas

Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelgjari
materi berikutnya

Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam dan
memberikan pesan dan kesan yang baik

Hasil analisis observasi terhadap kegiatan guru merupakan suatu

keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelgjaran IPA dengan

menggunakan metode diskusi, observasi dilakukan oleh dua pengamat,

yaitu wali kelas V Gasuridiah,A.MaPd dan teman sgawat Dessy

Kurniawati hasil analisis tersebut pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9
Hasi| Analisisobservasi Aktivitas Guru Pada Siklus||
Pengamat | Skor 45
Pengamat || Skor 46
Jumlah 91
Rata-rata skor 455
Kategori aktivitas guru Bak

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pembelgjaran pada siklus 11 sudh

mengalami peningkatan.
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2. Hasil Observas Kegiatan Siswa

d)

f)

9)

h)

)

k)

Sedangkan aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap
aktivitas siswa adalah sebagai berikut:
Siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi
Siswa menyimak saat guru menyampai kan tujuan pembelgjaran
Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah kegiatan yang
akan dilakukan
Siswa siswa membentuk 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin
Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara berkel ompok
Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab
Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS
Siswa menyimak langkah-langkah pengerjaan LKS
Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok
Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS
Siswa melakukan presentasi di depan kelas
Siswa bertanya dan memberikan sanggahan serta ide gagasannya terhadap

kelompok yang presentasi

m) Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan

n)

Siswa menanggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang telah

dipelgjari
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0) Siswamenanyakan hal-hal yang belum dimengerti
p) Siswamenyimpulkan materi pelgaran dengan bimbingan guru
g) Siswamengerjakan evaluas
r) Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk mempelgari
materi berikutnya
s) Siswa menutup pelgjaran dengan mengucapkan salam dan menanggapi
pesan dan kesan yang diberikan guru
Pada tahap ini digunakan analisis tentang hasil observas dan hasil tes.
Dengan demikian maka dapat diketahui hal-hal apa sgja yang telah tercapai
dan hal apa sga yang masih perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Hasil
analisis observas terhadap kegiatan guru merupakan suatu keterampilan guru
dalam melakukan kegiatan pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode
diskusi, observas dilakukan oleh dua pengamat, yaitu wali kelas V
Gasuridiah,A.Ma.Pd dan teman sgjawat Dessy Kurniawati hasil analisis

tersebut padatabel dibawah ini:

Tabel 4.10
Hasi| Analisisobservasi Aktivitas Siswa Pada Siklus| |
Pengamat | Skor 43
Pengamat |1 Skor 47
Jumlah 90
Rata-rata skor 45
Kategori aktivitas guru Baik
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Ha ini menunjukan aktivitas siswa pada kegiatan pembelgaran sudah

baik dan mengalami peningkatan dari proses pembelgjaran siklus|.

3. Hasl TesSklusllI

Tabel 4.11
Daftar Nilai Siklus||
No Nama siswa KKM Nilai Siklus| Ketuntasan
1 | Andrian Marsdllino 70 67 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Al-ghozali 70 70 Tuntas
3 | Bagas Marselino 70 85 Tuntas
4 | Depri Wijaya 70 70 Tuntas
5 | Dian Ratna Sari 70 60 Tidak Tuntas
6 | DitaVdina 70 85 Tuntas
7 | NuMadik 70 60 Tidak Tuntas
8 | PeloraSintia 70 65 Tidak Tuntas
9 | CintaLaura 70 75 Tuntas
10 | Lorenza 70 65 Tidak Tuntas
Jumlah 702
Nilal Rata-rata 70.2
Ketuntasan Belgjar 50%

Hasil yang diperoleh pada siklus 1

Jumlah seluruh siswa 10 orang
Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 10 orang
Jumlah siswa yang tuntas belgjar 5 orang
Jumlah siswa yang tidak tuntas belgjar 5 orang
K etuntasan belgjar klasikal 50%
Nilai rata-rata kelas 70.2
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AnalisisData Tes Siklus||
1. Nila rata-rata = —

__ jumlah nilai

jumlah siswa

_ 702

" 10
=70.2

2. Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal

__ X siswa yang tuntas belajar

P x 100 %

Z jsiswa
== x 100%
= 50%

Berdasarkan hasil belgar diatas menunjukan bahwa proses
pembelgjaran pada siklus 1l belum tuntas karena 50% siswa yang mendapat
nilai =70. Proses pembelgaran dikelas dikatakan tuntas apabila 80% siswa
dikelas mendapat nilai =70.

. Refleks Siklusl |

Berdasarkan data diatas, proses pembelgjaran baik guru maupun siswa
mengalami peningkatan, terlihat pada siklus I guru memperoleh skor 40.5
dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus Il dengan skor 45.5 dengan

kategori baik, sedangkan aktivitas siswa pada siklus | memperoleh skor 40
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dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus Il menjadi 45 dengan
kategori baik.

Pada siklus 11 aktivitas guru dan siswa sudah dikategorikan baik, tapi
masih sgja ada kekurangan seperti hanya sebagian siswa yang memperhatikan
dan masih sebagian yang pasif. Dengan data hasil belgjar siswa persentase
ketuntasan belgjar siswa pada siklus | sebesar 30% dengan nilal rata-rata 66.4
meningkat pada siklus Il menjadi 50% dengan nilai rata-rata 70.2. proses
pembelgjaran dikatakan tuntas apabila 80% siswa dikelas memperoleh nilai
rata-rata 70%, sehingga pada siklus Il proses pembelgaran dikategorikan
belum tuntas, dan perlu dilaksanakan lagi disiklus1l.

4. Pelaksanaan Siklus|I1
Pembelgiaran siklus I11 ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
a. Perencanaan
Perencanaan siklus | meliputi beberapa hal yaitu :
1) Membuat RPP
2) Menyiapkan instrumen penelitian
3) Menyiapkan alat dan bahan

4) Menyiapkan lembar penilaian
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b. Tindakan

a) Tahap pendahuluan

1
2)
3)

4)

Berdoa
Mengatur kondisi kelas
Mengabsen

Aperseps

b) Tahapinti

a)

1)

2)

b)

1)

2)

3)

4)

5)

Kegiatan Eksplorasi

Guru menjelaskan materi pembelgaran tentang penyesuaian
makhluk hidup dengan lingkungannya.

Guru dan siswa membahas tentang penyesuaian makhluk hidup
dengan lingkungannya.

Kegiatan Elaboras

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru membagikan LKS yang harus dikerjakan anak secara
berkelompok

Secara berkelompok siswa berdiskusi tentang cara hewan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh
makanan dan melindungi diri dari musuhnya.

Siswa melaporkan hasil diskusi di depan kelas, siswa yang lain
menanggapi.

Guru menyagjikan berbagai macam gambar hewan
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6) Anak mengamati bebaga macam gambar hewan tersebut

7) Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya untuk memperoleh makanan dan melindungi diri
dari musuhnya melalui penjelasan, tanya jawab dan demonstrasi.

8) Guru memberikan penguatan kepada anak dengan memberikan
pujian, dan memperbaiki hasil diskusi yang kurang tepat.

9) Memberikan evaluasi akhir

c) Tahap akhir

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelgaran.

2) Sebagai tindak lanjut siswa diberi tugas untuk mencari 3 nama
hewan beserta cara menyesuaikan diri dengan lingkungannya
untuk memperoleh makanan dan melindungi diri dari musuhnya,
(selain dari nama-nama hewan yang sudah dipelgjari)

c. Tahap Observasi
1. Hasil Observasi Kegiatan Guru
Pada pelaksanaan siklus 1ll dilakukan kegiatan pengamatan
terhadap penilaian dan siswa dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran, observasi dilakukan oleh 2 orang pengamat
yaitu wali kelasV SDN 135 Reglang Lebong dan teman sejawat untuk

mengisi lembar observasi aktivitas guru dan lembar aktivitas siswa.
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Pengamat memberi tanda (V) terhadap aspek yang diamati berdasarkan
indikatornya.
Adapun aspek yang diamati oleh dua orang observer terhadap

proses pel aksanaan pembel gjaran oleh guru adalah sebagal berikut:

a) Guru menyampaikan apersepsi

b) Guru menyampaikan tujuan Pembelgjaran

¢) Guru menyampaikan langkah-langkah kegiatan

d) Guru membentuk 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang secara
heterogen berdasarkan tingkat kemampuan danjenis kelamin

e) Guru mengajukan pertanyaan yang harus dikerjakan siswa secara
berkelompok

f)  Guru melakukan tanya jawab

g) Guru membagikan dan menjelaskan permasalahan dalam LKS
yang akan didiskusikan siswa secara berkel ompok

h)  Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKS

i) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
LK'S secara berkel ompok

j)  Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS

k) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok —untuk

mempresentasekan hasil diskusi di depan kelas



p)

a)
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Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menanggapi kelompok yang melakukan presentasi

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
bertanya mengenal materi yang di presentasikan

Guru memberikan pemantapan materi yang telah dipelgari

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
hal-hal yang belum dimengerti dari materi yang telah dipelgjari
Guru membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelgjari

Guru memberikan evaluas

Guru memberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk
mempel gjari materi berikutnya

Guru menutup pelgaran dengan mengucapkan salam dan
memberikan pesan dan kesan yang baik

Hasil analisis observasi terhadap kegiatan guru merupakan

suatu keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelgjaran |PA

dengan menggunakan metode diskusi, observas dilakukan oleh dua

pengamat, yaitu wali kelas V Gasuridiah,A.Ma.Pd dan teman sgjawat

Dessy Kurniawati hasil analisis tersebut padatabel dibawah ini.
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Tabd 4.12
Hasi| Analisisobservasi Aktivitas Guru Pada Siklus|11
Pengamat | Skor 49
Pengamat || Skor 51
Jumlah 100
Rata-rata skor 50
Kategori aktivitas guru Baik

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pembelgaran pada

siklus 111 sudah mengalami peningkatan nilai rata-rata skornya.

2. Hasil Observas Kegiatan Siswa

Sedangkan aspek yang diamati oleh dua orang observer

terhadap aktivitas siswa adalah sebagal berikut:

a)
b)

c)

d)

f)

9)

Siswa menanggapi saat guru melakukan apersepsi

Siswa menyimak saat guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Siswa menyimak penjelasan guru tentang langkah-langkah
kegiatan yang akan dilakukan

Siswa siswa membentuk 2 kelompok yang terdiri dari 5 orang
secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis
kelamin

Siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan secara
berkelompok

Siswa menanggapi saat guru melakukan tanya jawab

Siswa menanggapi permasalahan dalam LKS
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h) Siswamenyimak langkah-langkah pengerjaan LKS
i) Siswamengerjakan LK S secara berkelompok
J) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKS
k) Siswamelakukan presentasi di depan kelas
[) Siswa bertanya dan memberikan sanggahan serta ide gagasannya
terhadap kelompok yang presentas
m) Siswa menjawab pertanyaan atau memberikan tanggapan
n) Siswa menanggapi pemantapan dari guru terhadap materi yang
telah dipelgjari
0) Siswamenanyakan hal-hal yang belum dimengerti
p) Siswamenyimpulkan materi pelgaran dengan bimbingan guru
g) Siswamengerjakan evaluasi
r) Siswa menanggapi tindak lanjut berupa penugasan untuk
mempel g ari materi berikutnya
s) Siswa menutup pelgaran dengan mengucapkan salam dan
menanggapi pesan dan kesan yang diberikan guru
Pada tahap ini digunakan andlisis tentang hasil observasi dan
hasil tes. Dengan demikian maka dapat diketahui hal-hal apa sgja yang
telah tercapal dan hal apa sgja yang masih perlu diperbaiki pada siklus

berikutnya.
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Berdasarkan hasil observas aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran yang dilakukan oleh 2 orang pengamat diperoleh rata-
rata 35,5. Berdasarkan anaisi data tersebut, dapat diketahui aktivitas
siswa pada proses permbelgaran rata-rata skornya 35,5 termasuk

kedalam kategori baik dan hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.
Tabel 4.13
Has| Analisisobservas Aktivitas Siswa Pada Siklus|11

Pengamat | Skor 49

Pengamat || Skor 49

Jumlah 98

Rata-rata skor 49

Kategori aktivitas guru Baik

Hal ini menunjukan aktivitas siswa pada kegiatan pembelagjaran

sudah baik dan mengalami peningkatan dari proses pembelgaran siklus

3. Hasil TesSkluslll

Tabel 4.14
Daftar Nilai SikluslI1
No Nama siswa KKM Nilai Siklus| Ketuntasan
1 | Andrian Marsellino 70 70 Tuntas
2 | Ahmad Al-ghozali 70 75 Tuntas
3 | Bagas Marselino 70 90 Tuntas
4 | Depri Wijaya 70 75 Tuntas
5 | Dian Ratna Sari 70 60 Tidak Tuntas
6 | DitaValina 70 90 Tuntas
7 | NuMalik 70 75 Tuntas




8 | PeloraSintia 70 70 Tuntas
9 | CintaLaura 70 75 Tuntas
10 | Lorenza 70 70 Tuntas
Jumlah 750
Nila Rata-rata 75
Ketuntasan Belgjar 90%
Hasi| yang diperoleh pada siklus 111 adal ah:
Jumlah seluruh siswa 10
Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 10
Jumlah siswa yang tuntas belgjar 9
Jumlah siswa yang tidak tuntas belgjar 1
Ketuntasan belgjar klasikal 90%
Nila rata-rata kelas 75

AnalisisData Tes Siklus|l11
1. Nila rata-rata = —

_ jumlah nilai

B jumlah siswa

_ 750

10
=75
2. Persentase Ketuntasan Belajar Secara Klasikal

=) __ X siswayang tuntas belajar
¥ jsiswa

x 100 %

=2 X 100%
10

=90%
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Berdasarkan hasil pembelgaran pada siklus | dan berdasarkan
refleksi pada siklus I, maka proses pembelgaran siklus 11 dilaksanakan
berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, kekurangan-kekurangan yang ada
pada siklus | diperbaiki pada siklus II. Dan kekurangan-kekurangan yang
ada pada siklus Il diperbaiki pada siklus I11. Adapun nilai rata-rata siswa
pada siklus Il adalah 75. Peersentase ketuntasan belgjar pada siklus I11
diperoleh sebesar 90%. Hal ini menunjukan bahwa pembelgaran pada
siklus Il dikatakan tuntas karena sebanyak 90% siswa yang mendapat
nilai 270.

d. Refleksi Sikluslll

Berdasarkan data diatas,presentase ketuntasan belgar siswa pada
siklus | sebesar 30% dengan nilai rata-rata 66.4 meningkat pada siklus 1l
menjadi 50% dengan rata-rata 70.2, dan lebih meningkat pada siklus Ill
sebesar 90% dengan ratarata 75. Proses pembelgaran dikatakan tuntas
apabila 80% siswa dikelas memperoleh nilai rata-rata =270, sehingga pada
siklus 11l proses pembelgaran dikategorikan tuntas, dan tidak perlu
dilaksanakan lagi siklus selanjutnya.

Kenaikan tersebut sgjalan dengan peningkatan proses pembelgjaran
baik guru maupun siswa seperti terlihat pada siklus | aktivitas guru
memperoleh skor 40.5 dengan kategori cukup dan meningkat ada siklus Il
dengan skor 45.5 dengan kategori baik, sedangkan aktivitas siswa pada siklus

I memperoleh skor 40 kategori cukup dan meningkat pada silus Il menjadi 45
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kategori baik. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus 1l menjadi 49 kategori
baik. Ha ini dikarenakan kelemahan-kelemahan pada siklus 1l sudah
diperbaiki pada siklus Il sesuai dengan langkah-langkah yang telah

direncanakan.

D. Pembahasan

Berdasarkan data diatas hasil sebelum diterapkan metode diskusi pada
mata pelgjaran IPA masih rendah, dengan persentase ketuntasan belgar
dibawah 30%. Adapun kendal a-kendala yang menyebabkan hasil belgjar rendah
yaitu tidak ada nya keterlibatan secara langsung antara siswa dengan guru dan

antara siswa dengan siswa.

Tabel 4.15
Per kembangan Hasil Observasi aktivitas Guru
No Siklus Nilai Rata-rata skor | Kriteria
1 I 40.5 Cukup
2 1 45,5 Baik
3 "l 50 Baik

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan aktivitas guru pada siklus |
dengan nilai rata-rata skor 40.5 dalam kriteria cukup dan meningkat pada siklus
Il menjadi 45.5, dengan kategori baik dan pada siklus 11 meningkat menjadi 50
dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan kelemahan-kelemahan pada siklus |

dan siklus 11 diperbaiki pada siklus 1.



Tabel 4.16

Perkembangan Hasil Observas Aktivitas Siswa

No Siklus Nilai Rata-rata skor | Kriteria
1 I 40 Cukup
2 1 45 Baik

3 Il 49 Baik
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjkan aktivitas belgar siswa ada

siklus | dengan nilai rata-rata 40 dalam kriteria cukup dan meningkat pada siklus

Il menjadi 45 dengan kategori baik dan pada siklus Il meningkat menjadi 49

dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan kelemahan-kelemahan pada siklus |

dan siklus 11 diperbaiki pada siklus11.

dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan berdasarkan kelemahan-kelemahan

Meningkatnya aktivitas siswa dan guru pada saat proses pembelajaran

padasiklusl, Il, dan Ill. Dari hasil analisi observasi guru dan siswa serta analisis

belgjar secara klasikal dalam proses pembelgjaran, menunjukan bahwa proses

pembelgjaran dengan penggunaan metode diskusi pada mata pelgaran [PA

mempunyal pengaruh yang positif yaitu meningkatkan hasil belgjar siswa kelas

V SDN 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong.

Tabel 4.17
Perkembangan Hasil Belajar Siswa
No Nama Siswa KKM Siklus | Siklus I Siklus|ll
1 | Andrian Marsellino 70 65 67 70
2 | Ahmad Al-ghozali 70 65 70 75
3 | Bagas Marsdlino 70 82 85 90
4 | Depri Wijaya 70 65 70 75
5 | Dian Ratna Sari 70 55 60 60
6 | DitaVdina 70 82 85 90
7 | NuMalik 70 55 60 75




8 | PeloraSintia 70 60 65 70
9 | CintalLaura 70 75 75 75
10 | Lorenza 70 60 65 70
Tabel 4.18
Nilai Rata-rata dan Ketuntasan Belajar
No Siklus Nilai Rata-rata Ketuntasan Belgjar
1 I 66.4 30%
2 1 70.2 50%
3 11 75 90%
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Berdasarkan data pada tabel diatas persentase ketuntasan belgjar siswa

pada siklus | sebesar 30% dengan rata-rata 66.4 meningkat pada siklus 11 menjadi

50% dengan rata-rata 70.2 dan pada siklus |11 sebesar 90% dengan rata-rata 75.

Peningkatan persentase hasil belgar yang didapatkan pada siklus 11l sudah

mencapai tingkat ketuntasan belgjar klasikal. Peningkatan hasil belgjar yang

terjadi dari setiap siklus dipengaruhi oeh guru yang telah memperbaiki

kelemahan-kelemahan pada proses pembelgaran sebelumnya. Guru berusaha

optimal untuk menerapkan metode diskus pada proses pembelgaran.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian dari pra siklus, siklus I, siklus Il hingga siklus

[11, menganalisis serta perbaikan selama proses pelaksanaan pembelgaran, pendliti

dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Penggunaan metode diskusi pada mata pelgaran IPA kelas V siswa SD Negeri
135 Curup Kabupaten Rejang Lebong sangat efektif untuk meningkatkan hasil
belgar siswa, dengan menggunakan metode diskusi siswa menjadi Iebih aktif .

2. Setelah mengikuti pembelgjaran IPA dengan menggunakan metode diskus,
hasil belgjar siswa selalu meningkat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
siswa pada setiap siklusnya. Pada siklus | proses pembelgaran hanya 30%,
pada siklus |1 proses pembelajaran meningkat 40% dan pada siklus 111 proses
pembel gjaran 70%.

B. Saran
Agar hasil belgar dan proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik
dan tujuan yang diinginkan akan tercapai maka disarankan :

1. Bagi Guru
a. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti proses

pembelgjaran dalam meningkatkan kemampuan serta membangun

pengetahuan yang ada pada dirinya.

75
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b. Mengevaluasi secara efektif metode pembelgaran yang digunakan
terutama metode diskusi untuk meningkatkan proses pembelgaran selama
pelgaran IPA berlangsung sehingga didapatkan hasil yang Iebih maksimal
dan harus disesuaikan dengan waktu yang tepat.

c. Memberikan motivasi kepada siswa serta penguatan terhadap materi yang
dipelgari, sehingga kedepannya siswa dapat menunjukan kinerja dan hasil
yang lebih baik.

. Bagi Siswa

a. Kepada siswa hendaknya aktif dalam mengikuti proses pembelgaran dan
berusaha meningkatkan hasil belgjar secara maksimal.

b. Memiliki rasa senang untuk belgjar 1PA.

c. Berani untuk mengeluarkan pendapat.

d. Berani untuk bertanya.

. Bagi Pendliti

Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut, untuk mendukung peningkatan hasil belgar

siswa
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Lampiran 10 : analisisdata observasi guru siklus|

ANALISISDATA OBSERVASI GURU SIKLUSI

Dataobservas guru dianalisis dengan menggunakan rumus -

Jjumlah skor
- Jjumlah observer

a Ratarata skor

b. Skor tertinggi = jumleh butir aspek yang dinilai X skor tertinggi tiap
butir aspek yang dinilai

c. Skor terendah = jumlah butir aspek yang dinila x skor terendah tiap
butir aspek yang dinilai

d. Selisih skor = skor tertinggi — skor terendah

selisih skor

e Kisrennla tizp kriteria " jumlah kriteria penilaian

Siklusl
a. Rata-rata skor
Jumlah skor observer | =38
Jumlah skor observer 11 =43
Jumlah =81
Rata-rata skor =405
b. Skor tertinggi =19x3=57
c. Skor terendah =19x1=19
d. Sesilih skor =57-19=38
e. Kisarannilai tiap kriteria = 31—8 =12.6
Keterangan :
K =19-31
C=32-44
B = 45-57

Jadi, skor termasuk kategori cukup (C)



Lampiran 11 : analisisdata observas siswa siklus|

ANALISISDATA OBSERVASI SISWA SIKLUSI

Data observasi guru dianalisis dengan menggunakan rumus -

Jjumlah skor

a. Rata-rata skor

Jjumlah observer

b. Skor tertinggi = jumleh butir aspek yang dinilai X skor tertinggi tiap
butir aspek yang dinilai

c. Skor terendah = jumlah butir aspek yang dinilai x skor terendah tiap
butir aspek yang dinilai

d. Selisih skor = skor tertinggi — skor terendah

selisih skor

e Kisarannila tlap kriteria - Jjumlah kriteria penilaian

Siklusl
a. Ratarata skor
Jumlah skor observer | =37
Jumlah skor observer 11 =43
Jumlah =80
Rata-rata skor =40
b. Skor tertinggi =19x3=57
c. Skor terendah =19%x1=19
d. Sesilih skor =57-19=38
e. Kisarannilai tiap kriteria :§= 12,6
Keterangan :
K =19-31
C=32-44
B = 45-57

Jadi, skor termasuk kategori cukup (C)



No Nama siswa KKM Nilai Sklusl Ketuntasan
1 | Andrian Marsellino 70 65 Tidak Tuntas
2 | Ahmad Al-ghozali 70 65 Tidak Tuntas
3 | BagasMarselino 70 82 Tuntas
4 | Depri Wijaya 70 65 Tidak Tuntas
5 | Dian Ratna Sari 70 55 Tidak Tuntas
6 | DitaValina 70 82 Tuntas
7 | NuMaik 70 55 Tidak Tuntas
8 | PeloraSintia 70 60 Tidak Tuntas
9 | CintaLaura 70 75 Tuntas

10 | Lorenza 70 60 Tidak Tuntas

Jumlah 664
Nilai Rata-rata 66.4
Ketuntasan Belgjar 30%

Lampiran 12 : hasil tessiklus|

Hasil Tes Sklus|




Lampiran 1: RPP Sklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUSI
Sekolah : SD Negeri 135 Curup Kabupaten Rejang Lebong
Mata Pelgjaran : lImu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester VIl
Materi Pokok : Penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya
Waktu : 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi
Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan
B. Kompetens Dasar
Mengidentifikas penyesuaian diri hewan dengan lingkungan tertentu untuk mempertahankan
hidup
C. Indikator
Kognitif
1. Menjelakan cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk memperoleh
makanan
2. Memberikan contoh cara hewan menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk
melindungi diri dari musuhnya
Apektif
1. Mematuhi aturan dalam pengerjaan tugas/ LKS
2. Mengkompromikan jawaban kepada teman kelompok dalam menyelasaikan pengerjaan
tugasLKS

3. Mendengarkan pendapat teman ketika teman berargumen



Psikomotor
1. Menggunakan pilihan bahasa yang tepat dan sopan saat melaporkan hasil kerja kelompok
dan saat mengeluarkan pendapat

D. Tujuan Pembelajaran
K ognitif
1. Méealui kegiatan diskusi siswa dapat menjelakan cara hewan menyesuaikan diri
dengan lingkungannya untuk memperoleh makanan
2. Méeaui kegiatan diskusi siswa dapat memberikan contoh cara hewan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk melindungi diri dari musuhnya
Apektif
1. Méealui penjelasan guru siswa dapat mematuhi aturan dalam pengerjaan tugas /
LKS
2. Meéealui penugasan dan diskusi kelompok siswa dapat mengkompromikan
jawaban kepada teman kelompok dalam menyel esaikan pengerjaan tugas LKS
3. Méalui pengarahan dari guru siswa dapat mendengarkan pendapat teman ketika
teman berargumen
Psikomotor
1. Méealui kegiatan presentase siswa dapat menggunakan pilihan bahasa yang
tepat dan sopan saat melaporkan hasil kerja kelompok dan saat mengeluarkan
pendapat.

E. Materi
Penyesuaian Hewan dengan lingkungannya

1. Hewan menyesuaikan diri untuk kelangsungan hidupnya



2. Hewan melindungi diri dari musuhnya

F. Metode

Diskusi

G. Rincian K egiatan Pembelajaran Siswa

1. Pendahuluan

Apersepsi dan Motivas :

a

b.

Membuka pembel gjaran dengan mengucapkan doa

Berdoa

Mengkondisikan kelas

Menyampaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan kompetensi yang diharapkan.
Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk memotivasi siswa dalam belgar dengan
cara menanyakan: “apakah warna kulit bunglon, mengapa warna kulit bunglon selalu

berubah-ubah”

2. Kegiatan Inti

Eksploras

a. Guru membagi kelompok menjadi 2 kelompok masing-masing kelompok terdapat 5 siswa.

b. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara kooperatif yaitu mendiskusikan

hewan yang menyesuaikan diri untuk mendapat makanan dan menyesuaikan diri untuk

melindungi diri dari musuh

¢. Guru membimbing siswa dalam menyel esaikan tugas kel ompoknya.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil diskusi kelompok

mereka



Elaborasi
e. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas.
f. Guru memberikan penekanan pada materi yang penting dan menyimpulkan
3. Penutup
Konfirmasi
a. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis untuk
mengetahui prestasi belgjar anak selama pembelgjaran.

b. Guru mengadakan evaluasi.

H. Sumber Belajar
1. lingkungan
2. Buku paket sainskelas Vv
3. Specimen hewan: kupu-kupu, lebah, walang sangit, walang daun, kalajengking.

Curup, 20 Maret 2018

Guru Kéas Guru Bidang Studi

Gasuridiah,A.Ma.Pd Febi Hadrianti

NIP: 19590404 197910 2001 NIM : 14592001
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Siswa Kelas V SD Negeri 135
keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sehagaimand

Dengan Lingkungannya

Lebong”. Demikian surat
mestinya. 2T
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